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MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR

A. Motivas Belgjar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapaarikan sebagai
daya penggerak yang ada di dalam diri seseorangk umelakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suajuan.Adapun menurut
Mc Donald, motivasi adalah perubahan energi dalanséseorang yang
diatandai dengan munculnyi@eling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujudn.

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaag terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk miegakiaktivitas
tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Menurutnbexg menyebutkan
bahwa motivasi adalah proses membangkitkan, memgmma dan
memantapkan perilaku arah suatu tujéian.

Motivasi merupakan suatu kondisi yang terbentuk Oarbagai
tenaga pendorong yang berupa desakan, motif, Keduoitdan keinginah.
Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian uasahlakumenyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu gan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusstaadakan atau
mengelakkan perasaan tidak sukd'itu.

Menurut James O. Whittaker, motivasi adalah korkbsidisi atau
keadaan yang mengaktitkan atau memberi dorongamdieemakhluk
untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditirkhol oleh motivasi
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tersebuf. Motivasi adalah “pendorong”, suatu usaha yangdgisauntuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bérdemtinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai lmail tujuan
tertentu®

Motivasi adalah membangkitkan motif, membangkitkdaya
gerak, atau menggerakkan seseorang atau diri semahtuk berbuat
sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasanuatan’tMenurut M.
Usman Najah, motivasi adalah kekuatan penggeral yaambangkitkan
aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan taigklaku serta
mengarahkannya menuju tujuan tertéhtu.

Dari berbagai pengertian motivasi di atas, dapatie simpulkan
bahwa motivasi adalah dorongan untuk melakukan ausaiang
direalisasikan melalui tingkah laku guna mencappian. Belajar sering
kali didefiniskan sebagai perubahan yang secaa#ifrberlangsung selama
pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dangglaman-
pengalaman.

Walker mengemukakan arti belajar dengan kata-kaa wingkat,
yakni perubahan perbuatan sebagai akibat dari penga.C.T. Morgan
merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yaatg reeénetap dalam
tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pemgatayang lalu. Belajar,
menurut Good dan Boophi adalah suatu proses yalad bisa dilihat
dengan nyata. Proses ini terjadi dalam diri sesgprgang sedang
mengalami belajar. Jadi, yang dimaksud dengan drelapenurut
pandangan mereka bukanlah suatu tingkah laku yangpak, tetapi

terutama prosesnya yang terjadi secara interna palividu dalam usaha
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memperoleh berbagai hubungan baru.Hubungan-hububgan itu bisa
berupa hubungan antar perangsang, antar reaksamat@auperangsang dan
rekasi.Crow and Crow mengatakan bahwa belajar ladalamperoleh
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap.

Hintzman berpendapat bahwa belajar adalah suatipg@ean yang
terjadi diri organisme disebabkan pengalaman tetsefang bisa
mempengaruhi tingkah laku organisme itu.Laurine geemukakan bahwa
“belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuanelalui
pengalaman. Atkinson dan kawan-kawan mendifinisikatajar sebagai
perubahan yang relatif permanen pada perilaku temadi akibat latihan.

Hilgard dan Bower mengemukakan, “Belajar berhulamngengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sitteagentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulafegndsituasi itu,
dan perubahan tingkah laku tersebut tidak dapa&lagitan atas dasar
kecenderungan respons pembawaan, kematangan, atadaak
seseorany’ Gagne, mengatakan bahwa “belajar terjadi apahikztus
situasi stimulasi bersama-sama dengan isi ingatamengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga perbuatanmerfOrmancenya) berubah dari
waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktuudals mengalami
situasi tadi"**

Definisi di atas, dapat dikatakan bahwa motivasiupakan suatu
energi untuk membangkitkan kehidupan seseorang lparaktifitas atau
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengaratikan menjaga
tingkah laku seseorang mencapai hasil tujuan tertddahkan ada yang
menganggap motivasi merupakan sesuatu yang teldagan kebutuhan.
Kalau individu yang termotivasi untuk melakukan tsuaktifitas kalau
hasil aktifitas tersebut memenuhi kebutuhannya.maésuk kebutuhan

belajar.
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Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usahaukunt
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehinggaasgpitu mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka &kaosaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak sukgdiumotivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi nastivtu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, madaivasi dapat
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan ydikghendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “kesdian”, karena
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama makige siswa
untuk belajar. Motivasi belajar adalah merupakaktota psikis yang
bersifat non intelektual. Peranannya yang khasahdélal penumbuh
gairah, merasa senang dan semangat untuk belggaa $ang memiliki
motivasi kuat, akan banyak memepunyai energi unmtakakukan kegiatan
belajar?

Motivasi belajar memegang peran penting dalam mekdare
gairah dan semangat dalam belajar, sehingga sismg ynempunyai
motivasi kuat dan memiliki energi banyak untuk rkelkan kegiatan
belajar. Motivasi belajar tidak hanya memberikarkuegan atau daya
serap belajar tetapi juga memberi arah yang jéVadivasi juga bukan
hanya berperan dalam belajar di sekolah, melaipkga dalam bidang-
bidang kehidupan yang laff.

Dari berbagai pengertian motivasi belajar dapaufesimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa adalah dorongan dahaugang dilakukan
siswa dalam kegiatan belajar yang diwujudkan datamgkah lakunya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Tujuan Motivasi belajar
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motiedajar adalah

untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agaul tkeinginan
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dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingget dsgmperoleh

hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang, gujuan motivasi

adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswagga timbul
keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestdajainya sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yangapkan dan ditetapkan

di dalam kurikulum sekolalf’

Adapun tujuan khusus motivasi adalah timbulnya dgam pada
diri seseorang atau kelompok untuk melakukan tadms kegiatan dalam
upaya mencapai tujuan, dan bangkitnya kemauangikain, dan harapan
pada diri pihak yang dimotivasi sehingga ia ataweke dapat melakukan
kegiatan sebagaimana dikehendaki oleh motiVat@ilihat dari tujuan
motivasi secara umum dan khusus, dapat penulisusitanp bahwa tujuan
motivasi belajar adalah agar siswa dapat belajargale baik serta
memiliki semangat yang tinggi guna mencapai tujyemg dikehendaki.

3. Fungsi Motivasi Belajar

Oemar Hamalik menyebutkan bahwa ada tiga fungsivas:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai praggtau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini rpakan langkah
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag fiandak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkégmtan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatama¢an yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujudengan
menyisihkan perbuatn-perbuatan yang tidak bermardagi tujuan

tersebut®
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Eysenck dan kawan-kawan menjelaskan bahwa fungsvasi
antara lain adalah menjelaskan dan mengontrol aimdd&ku. Menjelaskan
tingkah laku berarti dengan mempelajari motivasapat diketahui
mengapa siswa melakukan suatu pekerjaan dengam tdl&o rajin,
sementara siswa lain acuh terhadap pekerjaan gagbhtrol tingkah laku
maksudnya dengan mempelajari motivasi dapat diketahengapa
seseorang sangat menyenangi suatu objek dan korangenangi objek
yang lain'’

Menurut Cecco ada empat fungsi motivasi dalam grdsdajar
mengajar, yaitu:

a. Fungsi pembangkit, diartikan sebagai kesiapan pésbatian umum.
Siswa yang diusahakan oleh guru untuk mengikutsamtaiswa dalam
belajar.

b. Fungsi harapan, fungsi ini menghendaki agar gunmehibara harapan
keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapgaiantu
instruksional.

c. Fungsi intensif, fungsi yang menghendaki guru metkbe hadiah
kepada siswa yang berprestasi dengan cara separtamong usaha
lebih lanjut dalam mengajar tujuan instruksional.

d. Fungsi disiplin, fungsi ini menghendaki agar gurengontrol tingkah
laku yang menyimpang dengan menggunakan hukumahatiah*®

Menurut Sardiman AM, ada 3 fungsi motivasi belayaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagian geya§ atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam halmerupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarmnjdkamn.

2) Memerlukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuangyaendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikaah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan runtugennya.
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdoupéan yang

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujudengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berra@irfagi tujuan

tersebut®

4. Macam-macam Motivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi inatlagihat dari

berbagai sudut pandang.Dengan demikian motivasi mtif-motif yang

aktif itu sangat bervariasi.

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

a. Motif-motif bawaan
“Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibaw
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelafgebagai contoh
misalnya dorongan untuk makan minum, bekerja, aiséit, dan
dorongan seksual”.
b. Motif-motif yang dipelajari
“Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajar
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu cabdéng
pengetahuan, mengajar sesuatu di dalam masyarakat”.

2) Jenis motivasi menurut pembagian dari WoodworthMarquis

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalikgbutuhan untuk
makan, minum, bernafas, seksual, berbuat dan kKedoitwntuk
beristirahat.

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenistif ini antara lain
dorongan untuk menyelamatkan diri, membalas, bbeusdan
memburu. Motivasi jenis ini timbul karena rangsandari luar.

c. Motif-motif objektif. Menyangkut kebutuhan untuknelakukan

eksplorasi, manipulasi dan menaruh minat.
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3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah
“Motivasi jasmaniah meliputi refleks, instink ototisa
nafsu.Sedangkan yang termasuk motivasi rohanidhlalamauan”.
4) Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
a. Motivasi intrinstik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjaalktif dan
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karelalam diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasiinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidikanyg
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang tertentu-szdunya jalan
untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialahaizel
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktifaul
berfungsinya karena adanya perangsang darfiuar.
5. Teori-teori Motivasi
a. Teori Hedonisme
Hedonisme adalah bahasa Yunani yang berarti kespkaa
kesenangan, atau kenikmatan. Hedonisme adalah aliraio di dalam
filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yangatgada manusia
adalah mencari kesenangan yang bersifat duniavplidasi dari teori
ini adalah adanya anggapan bahwa semua orang negdeenghidari
hal-hal yang menyulitkan dan lebih menyukai melakulperbuatan
yang mendatangkan kesenangan.
Menurut teori hedonisme, para siswa harus dibertiviasi
secara tepat agar tidak malas belajar, dengan oaeaenuhi

kesenangannya.

% Sardiman AM., mteraksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta:PT Raja Grafindo
Pustaka ,1996),cet ke-6,h. 85-90.



b. Teori Naluri
Menurut teori Naluri, seseorang tidak memilih tujuaan
perbuatan, akan tetapi dikuasai oleh kekuatan-kekubawaan, yang
menentukan tujuan dan perbuatan yang akan dilakukan
c. Teori Reaksi yang Dipelajari
Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atawraeg
pendidik akan memotivasi anak buah atau anak dydikpemimpin
atau pendidik itu hendaknya mengetahui benar-b&tar belakang
kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipingafin
d. Teori Daya Pendorong
Teori ini merupakan perpaduan antara “teori nalut&hgan
“teori reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong atlakemacam naluri,
tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luasdephsuatu arah
yang umuntf?
e. Teori Arousai
Teori ini dikemukakan oleh Elizabeth Duffy. Menuwén
organisme tidak selalu berusaha menghilangkan &etmm tetapi
justru tidak sebaliknya, di mana organisme berusalesmingkatkan
ketegangan dalam dirinya.
f. Teori Atribusi
Perilaku seseorang ditentukan oleh bagaimana iaafsigan
atau berusaha mengerti apa yang melatarbelakangtiywa-peristiwva
yang terjadi di sekitarnya. Teori ini merupakarrigang dikemukakan
oleh kelompok teori kognitif yang berusaha menggaikdn secara
sistematik penjelasan-penjelasan perihal kenamosesy berhasil atau
gagal dalam suatu aktivitas.Atribusi ialah suatldtau keadaan yang

dikaitkan dengan kesuksesan atau kegagalan daktm aktivitas™

2L Abdurrahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,

Jakarta:Kencana,2009),cet ke-4 h. 187-189.
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g. Teori Kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orarsjaddteori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakaw gilakukan oleh
manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kiebohya, baik
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh kar#gn, menurut
teori ini, apabila seorang pemimpin ataupun pekrdidermaksud
memberikan motivasi kepada seseorang, ia harusdigumengetahui
terlebin dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yaaggan
dimotivasinya.

Teori Abraham Maslow. Maslow mengemukakan adanye i
tingkatan kebutuhan pokok manusia:

1) Kebutuhan Fisologis : merupakan kebutuhan dasag yaersifat
primer dan vital, seperti pangan, sandang, papan, kksehatan
fisik.

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan: seperti nigrja
keamananya, terlindung dari bahaya dan ancamanakianylan
sebagainya.

3) Kebutuhan sosial : seperti kebutuhan akan dicimigierhitungkan
sebagai pribadi, dan sebagainya.

4) Kebutuhan akan penghargaan : seperti kebutuhamgdihkarena
prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, dagaiaka.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri : seperti kebutuh@mpertinggi
potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan dicasa maksimum,
kreatifitas, dan ekspresi dfff.

6. Strategi Menumbuhkan Motivasi
Ada beberapa strategi menumbuhkan motivasi belpgserta
didik, yaitu:

4 Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan,Randung: PT Remaja Rosdakarya,2003), cet
ke-19 h. 77-78.
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1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terthhlu
seorang guru menjelaskan mengenai tujuan yang akeapainya
kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin bes#a potivasi
dalam melaksanakan kegiatan belajar.
2) Hadiah
Berikan hadiah kepada siswa yang berprestasi. iahkan
memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebiliagia Di samping
itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivagik bisa mengejar
siswa yang berprestasi.
3) Saingan/kompetisi
Guru berusaha mengadakan persaingan diantara gswatuk
meningkatkan prestasi belajarnya, dan berusaha erbaiki hasil
prestasi yang telah dicapai sebelumnya.
4) Pujian
Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untukikdibe
penghargaan atau pujian.Tentunya yang bersifat raegumn.
5) Hukuman
Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kemalahat
proses belajar mengajar. Hukuman diberikan dengaaphn siswa
mau merubah diri dan berusaha memacu motivasideig.
6) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik unéldjdr
7) Membentuk kebiasan belajar yang baik
8) Membantu kesulitan belajar peserta didik
9) Menggunakan metode yang bervariasi
10) Menggunakan media yang baik serta harus sesuaiadenhguan

pembelajarafi’

% pupuh Fathurrahman dan M. Sobry SutikBtrategi Belajar Mengajarjakarta:PT Raja
Grafindo Pustaka ,1996),cet ke-6,h. 20-21.
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B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Berbicara tentang prestasi belajar banyak parar pegtalidikan yang
mencoba untuk memberikan batasan-batasan pengéshitang prestasi
belajar. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh peteye yang jelas
tentang prestasi belajar itu sendiri.

Pengertian prestasi belajar menurut para ahli selbegikut :

a. Menurut M. Bukhori bahwa istilah prestasi belajaenderung
menunjukkan hasil-hasil nyata dari suatu usdhiasil nyata ini
berupa sesuatu yang dihasilkan dari keahlian terten

b. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setetaigikuti pendidikan
atau latihan-latihan tertentu.

Bermula dari pendapat di atas, maka dapat diperaeatu
pemahaman bahwa yang dimaksud dengan prestasarogtaja dasarnya
adalah suatu hasil yang nyata yang diperoleh aitidk atau lathan-latihan
tertentu?’

Anas Sudjiono mengemukakan prestasi belajar adadaitapaian
anak didik terhadap materi yang telah mereka terolaéam proses
pendidikan dalam jangka waktu terteftu.

2. Jenis-jenis Prestasi Belajar

Untuk mengetahui jenis-jenis prestasi belajar teydu harus
diketahui dulu perubahan-perubahan apa yang dgleiswa itu sendiri,
dalam masalah ini ada perubahan yang antara laubgean dari segi
ilmu pengetahun, kecakapan, dan perubahan semela @sgnitif, afektif
dan psikomotorik).

3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pedan hasil

interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahbraik dalam diri

% Buchari, Teknik Evaluasi Pendidikanyogyakarta : Sumbangsih, 1985, h. 35
2" pasaribuProses Belajar MengajaBandung : Tarsito, 1984, h. 10
% Anas SudjionoTeknik Evaluasi Pendidikaivogyakarta : UD Rama, 1992, h. 30
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(faktor internal) maupun dari luar diri (eksternatgividu. Pengenalan
terhadp faktor-faktor yang mempengaruhi prestafjdepenting sekali
artinya dalam rangka membantu murid dalam mencppastasi yang
sebaik-baiknya.

Yang tergolong faktor internal adalah :

a. Faktor Jasmaniah (motorik) baik bersifat bawaan puauyang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya pemagan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

b. Faktor Psikologis (Psikomotor) baik yang bersifawban maupun
yang diperoleh dari :

1) Faktor intelektif yang meliputi :
a) Faktor potensi yaitu kecerdasan dan bakat.
b) Faktor kecakapan nyata yaitu potensi yang telaliligim

2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadtartentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, enpEsiyesuaian
diri.

c. Faktor Kematangan fisik maupun psikis

Yang tergolong faktor eksternal, ialah :

a. Faktor sosial yang terdiri atas :

1) Lingkungan keluarga
2) Lingkungan sekolah
3) Lingkungan masyarakat

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahueknologi,
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumalsifiias belajar, iklim.

d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secar@g$ung ataupun

tidak langsung dalam mencapai prestasi befdjar.

29 Abu Ahmadi, Widodo Supriyond®sikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, 1991, h.
130-131
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C. Kajian Pustaka

Menurut Daavid Mc. Donald yang dikutip oleh SardimaM,
Motivasi adalah perubahan energi dalam arti seegoyang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapdratap adanya tujudh.
Menurut peneliti memang benar dengan adanya motkas ada perubahan
pada diri seseorang untuk mencapai tujuan yangjidkan. Tetapi belum
tentu feeling itu bisa muncul pada seseorang kamtavasi kadang muncul
secara tiba-tiba berdasarkan pada kondisi yangldia

Menurut Thomas M. Risk, Motivasi belajar adalah hasayang
disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motiftinpeserta didik yang
menunjang ke arah tujuan-tujuan beldfenurut peneliti tidak hanya guru
saja yang dapat menumbuhkan motif-motif, tetapepasdidik juga mampu
memotivasi dirinya untuk mencapai tujuan-tujuangydiharapkan.

Penelitian tentang motivasi belajar cukup banyddajdiantara lain:
Skripsi oleh Rochimah dengan judul “Pengaruh MetBea¢ajar Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI'ri@ ini mengkaji
tentang pelaksanaan metode mengajar mengenai péngin sangat
berperan penting dalam motivasi belajar siswa lardengan metode
mengajar yang tepat dan bervariasi, maka siswa #&danotivasi untuk
belajar dengan tekun dan siswa tidak cepat merasanbatau jenuh dalam
menerima pelajaran ataupun materi yang diberikagh ojuru. Maka
pelaksanaan metode yang tepat dan bervariasi sehgmeya untuk
meningkatkan motivasi belajaf.

Selain itu ada juga skripsi yang membahas motibasajar yaitu
skripsi oleh Eka Nur Siyamsih dengan judul “Koreld4otivasi Belajar

Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab”. Skripsi ieingkaji tentang kuat

%0 sardiman AM Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT Raja Grafindo,
1986), h. 73

3! sardiman AM Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT Raja Grafindo,
1986), h. 73

32 Rochimah, Pengaruh Metode Pengajaran Terhadap Motivasi Be&digava Pada Mata
Pelajaran PAI, Skripsi (Pekalongan: STAIN, 2009), h. 8-9, t.d.
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lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempahgkeberhasilan dalam
memperoleh prestasi, karena motivasi merupakankappaunjang yang
sangat penting dalam proses belajar seseorang, gekiganya mampu
menumbuhkan rangsangan dari dalam atau dorongag gda pada diri
siswa>®

Satu lagi skripsi yang membahas tentang motivdajdyeyaitu skripsi
oleh Nurul Afidah dengan judul "Implikasi Standaelklusan Ujian Nasional
Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Skripsi ini meagkientang pengaruh
ditetapkannya nilai standar kelulusan ujian naditetaadap motivasi belajar
siswa. Semakin tinggi nilai standar kelulusan, sissenderung untuk lebih
semangat guna nantinya dapat mencapai target stkelddusan yang telah
ditetapkar®® Menurut peneliti benar hasil penelitian dari Nurfidah,
karena kalau dilihat pada kenyataannya semakimgitisgandar kelulusan
ujian nasional yang ditetapkan menjadikan siswenaéivasi untuk belajar
lebih giat dan tekun.

Dari penelitian-penelitian yang ada, banyak yangqgkaji tentang
pengaruh motivasi belajar pada salah satu bidandi Saja, sedangkan

penelitian ini mencakup semua bidang studi.

D. Kerangka Berfikir
Kerangka atau teori merupakan deskripsi sementanagdjala yang
menjadi objek yang diteliti dan kriteria suatu kegka teori itu dapat
meyakinkan peneliti lain adalah pola berpikir logean hal ini berhubungan
dengan teori-teori telaah pustaka.
Belajar sangat diperlukan adanya motivasi, kareeagan adanya
motivasi tujuan yang diharapkan bisa tercapai. iBg/a dapat dibangun

suatu kerangka berfikir, bahwa motivasi yang baakach diri peserta didik

33EKka Nur Siyamsih; Korelasi Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajah&sa Arab,
Skripsi (Pekalongan: STAIN, 2009), h. 4, t.d.
Nur Afidah,“ Implikasi Standar Kelulusan Ujian Nasional Terhadliégtivasi Belajar
Siswd , Skripsi (Pekalongan: STAIN, 2009), h. 2, t.d.
® Cholid Narbuko dan Abu Ahmadyletodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 60-61
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akan mengacu dirinya untuk giat belajar sehinggpadaneningkatkan
prestasi belajarnya.

Hipotesis

Hipotesis sebagai dugaan sementara tentang jawatan
permasalahan penelitian agar dugaan tersebut dagidtebenarannya, maka
hipotesa harus menyatakan hubungan tersebut sgetaa sehingga
memudahkan kala menentukan langkah pengujian.

Sesuai dugaan permasalahan yang telah disebutkatasli maka
hipotesa yang dapat penulis rumuskan adalah : fAdmngan positif antara

motivasi belajar dengan prestasi belajar pesedi&’di



